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ABSTRAK 
Kemampuan berpikir simbolik merupakan suatu aspek penting untuk perkembangan kognitif anak 
usia dini yang perlu distimulasi melalui media pembelajaran yang tepat. Penelitian ini bertujuan 
mengembangkan media pembelajaran Busy Book dalam mengoptimalkan kemampuan berpikir 
simbolik anak usia 4–5 tahun di RA Annisa 2 Palangka Raya. Metode penelitian menggunakan 
Research and Development (R&D) dengan model ADDIE, melibatkan instrumen validasi ahli materi, ahli 
media, serta lembar observasi dan angket respons guru, dengan subjek penelitian sebanyak 18 anak. 
Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif untuk menilai kelayakan dan 
efektivitas media. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran Busy Book berada pada 
kategori sangat layak dan mampu meningkatkan kemampuan berpikir simbolik anak, khususnya dalam 
mengenal dan menggunakan simbol huruf dan angka. Temuan ini berimplikasi pada pentingnya 
penggunaan media pembelajaran inovatif dan interaktif untuk mendukung perkembangan kognitif 
anak usia dini. 
 
Kata Kunci: Busy Book Sebagai Media Pembelajaran; Kemampuan Berpikir Simbolik Anak; Pendidikan 
Anak Usia Dini; Penelitian Dan Pengembangan 
 
ABSTRACT 
Symbolic thinking ability is an important aspect for early childhood cognitive development that needs 
to be stimulated through appropriate learning media. This study aims to develop Busy Book learning 
media in optimizing the symbolic thinking ability of children aged 4-5 years at RA Annisa 2 Palangka 
Raya. The research method used Research and Development (R&D) with the ADDIE model, involving 
validation instruments from material experts, media experts, as well as observation sheets and 
teacher response questionnaires, with 18 children as research subjects. Data analysis was carried out 
descriptively quantitatively and qualitatively to assess the feasibility and effectiveness of the media. 
The results showed that Busy Book learning media was in the very feasible category and was able to 
improve children's symbolic thinking ability, especially in recognizing and using letter and number 
symbols. This finding has implications for the importance of using innovative and interactive learning 
media to support early childhood cognitive development. 
 
Keywords: Busy Book As A Learning Medium; Children's Symbolic Thinking Skills; Early Childhood 
Education; Research And Development. 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan kognitif mencakup pematangan pemikiran simbolis. Pada tahun-tahun awal 

perkembangan otak, fungsi simbolis merupakan langkah awal menuju pemikiran praoperasional. Ini 
adalah tahap perkembangan ketika anak-anak mulai mengkonseptualisasikan hal-hal yang sebenarnya 
tidak ada. Saat siswa mempelajari konsep, mereka melewati tahap simbolis. Ketika anak-anak 
mempelajari konsep, mereka akhirnya dapat mengidentifikasi hal-hal tanpa memegangnya di tangan 
mereka. Namun kenyataannya, kemampuan berpikir simbolis anak-anak masih belum matang (H. N. 
Aisyah, 2021, hlm. 43). Kemampuan berpikir simbolis sangat penting untuk perkembangan kognitif 
anak, terutama dalam hal mempelajari dasar-dasar membaca, menulis, dan matematika. Anak-anak 
dengan tingkat pemikiran simbolis yang lebih tinggi lebih mampu memahami simbol numerik dan 
alfabet serta membuat hubungan antara simbol-simbol tersebut dan maknanya (Tanjung & Sit, 2025). 
Tidak hanya itu, tetapi keterampilan ini penting untuk perkembangan bahasa, kreativitas, dan 
kesiapan akademis anak. 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan pada tanggal 19 Mei 2022, diketahui bahwa 
media pembelajaran yang terseidia hanya buku LKA dan majalah untuk mereka belajar dalam 
pengenalan huruf dan kata, aktivitas yang dilakukan dalam buku LKA hanya terbatas pada 
meinebalkan, menyambung, dan mewarna. Aktivitas yang dilakukan dalam buku LKA hanya terbatas 
pada kegiatan menebalkan, menyambung, dan mewarnai, sehingga sebagian anak merasa bosan dan 
terdapat beberapa anak yang tidak tertarik untuk mengerjakan tugas yang diberikan. Hasil wawancara 
dengan guru kelas pada tanggal 27 Mei 2022 juga dipeiroleh informasi bahwa pada proseis 
peimbeilajaran guiru masih didominasi menggunakan Lembar Kerja Anak, aktivitas pembelajaran yang 
dilaksanakan lebih banyak kepada menulis sehingga kemampuan perkembangan anak tidak 
berkembang optimal dan terlihat tidak menyenangkan bagi anak. 

Ada sejumlah penelitian terdahulu yang menunjukkan kemampuan berpikir simbolik anak usia 
dini masih terdapat beberapa yang belum berkembang secara optimal. Anak sering mengalami 
beberapa kesulitan dalam mengenali dan menggunakan simbol, seperti angka maupun lambang 
lainnya dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian oleh Khoirunnisa et al (2023) menyatakan beberapa 
anak belum memiliki keampuan berpikir simbolik yang baik, penelitian oleh Mardia (2023) 
menemukan masalah dengan kemapuan simbolik yang maish rendah, terutama dalam konsep 
bilangan. Selanjutnya oleh (Idamulyani et al., 2024) menunjukkan sebagian anak masih mengalami 
kesulitan dalam menampilkan objek dalam bentuk gambar atau tulisan. Sebagian besar dari tiga belas 
anak yang terlibat dalam penelitian tidak dapat menuliskan nama objek yang mereka gambar serta 
mencocokkan bilangan dengan lambangnya. Fitri et al (2024) menegaskan kemampuan berpikir 
simbolik anak usia 5–6 tahun belum memenuhi harapan, terutama dalam menyebut angka 1–10, 
mencocokkan angka dengan lambang angka, dan menggunakan lambang angka dalam kegiatan 
berhitung. Selain itu, beberapa anak masih kesulitan mengenal dan membedakan angka. Bupu et al 
(2023) menghasilkan bahwa anak-anak yang memiliki kemampuan yang kurang dalam kemampuan 
berpikir simbolik, terutama ketika berbicara tentang lambang bilangan. 

“Salah satu faktor yang mendorong untuk aspek perkembangan kognitif dalam lingkup 
perkembangan berpikir simbolik yaitu adanya media pembelajaran yang menyenangkan (Setyowati et 
al., 2022: 57). Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesan kepada penerima 
pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan perhatian anak didik untuk mencapai tujuan 
pendidikan (Rohani, 2019, p. 5).  Hal ini juga sejalan dengan yang di sampaikan oleh Herdika Fauzan 
Ginting, dkk (2025: 1116) media pembelajaran adalah alat peraga yang dapat membantu peserta didik 
menemukan sendiri pengetahuannya dengan sendiri dan mentransformasikan informasi yang 
kompleks dan diharapkan juga peserta didik dapat memperoleh pengetahuan yang bermakna.  

Dalam merangsang perkembangan anak usia dini, penggunaan media pembelajaran yang 
menarik sangat diperlukan. Salah satu media yang dapat digunakan untuk menstimulasi 
perkembangan anak adalah media Busy Book dengan tema lingkungan (Rahmatia dkk, 2021: 51).  Busy 
book yaitu buku kain yang terdiri dari halaman-halaman yang beirisi bermacam-macam kegiatan yang 
dikemas dalam bentuk buku. Media buisy book dalam implementasinya bisa mengembangkan aspek-
aspek perkembangan yang ada pada anak usia dini. Busy book  menurut (Purnamasari dkk, 2021: 79) 
Busy Book merupakan buku model tiga dimensi yang terbuat dari kain flanel dan terdiri dari halaman 
yang melakukan berbagai kegiatan untuk anak-anak, seperti menghitung, mengenal warna, mengikat 
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tali, mengenal satwa, dll. Karena media tersebut memiliki berbagai kegiatan yang meningkatkan 
kemampuan membaca anak, seperti mengenali huruf, mereka dapat meningkatkan kemampuan 
membaca mereka. 

Penggunaan media Busy Book dimulai dengan menarik ketertarikan anak terhadap media 
tersebut, yang diolah dari berbagai warna kain flanel. Kemudian, guru secara bertahap mengajarkan 
anak untuk mengidentifikasi gambar di setiap halaman buku (Aisyah, E. R. et al., 2024: 513). Adapun 
keunggulan dari Busy Book terletak pada desainnya yang menarik, penggunaan warna cerah, serta 
aktivitas interaktif yang melibatkan motorik halus dan kognitif anak. Media Busy Book tidak cuma 
membantu anak mengenal simbol huruf dan angka, tetapi juga dapat meningkatkan minat belajar dan 
keterlibatan aktif anak dalam proses pembelajaran (Damayanti et al., 2023). 

Pada penelitian terdahulu dilakukan oleh Suwatra et al (2019) bahwa anak-anak yang 
menggunakan media Busy Book dan anak-anak yang belajar dengan metode konvensional memiliki 
perbedaan besar dalam kemampuan pemecahan masalah. Dengan demikian, media Busy Book 
terbukti berdampak pada kemampuan pemecahan masalah anak. Penelitian lain oleh Prakarsi et al 
(2020) menyatakan dari penggunaan buku sibuk dapat meningkatkan kemampuan mengenal pola 
anak usia 4 hingga 5 tahun. Ini terbukti dengan peningkatan persentase ketuntasan belajar dari 40% 
pada pratindakan menjadi 80% pada siklus III. Ini menunjukkan bahwa buku sibuk sangat efektif dalam 
meningkatkan kemampuan mengenal pola anak, sementara itu, oleh Maulidia et al (2024) menemukan 
media Busy Book berbasis Practical Life dinyatakan sangat valid, efektif, dan menarik berdasarkan hasil 
validasi ahli serta uji coba kelompok kecil dan besar. Media tersebut terbukti dapat digunakan untuk 
menstimulasi kemandirian anak usia 4–5 tahun. Selanjutnya Riva (2025) menegaskan kemampuan 
berpikir simbolik anak usia lima hingga enam tahun dipengaruhi oleh media pembelajaran buku yang 
sibuk. Ada pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir simbolik anak-anak, 
seperti yang ditunjukkan oleh hasil uji N-Gain, yang memiliki kategori sedang (rata-rata 0,6996), dan 
uji T-Test Paired Sample, yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Namun demikian, pada penelitian ini ingin mengembangkan media pembelajaran Busy Book 
dengan tema Lingkunganku yang disesuaikan dengan karakteristik anak usia 4–5 tahun yang masih 
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan pada pengembangan media Busy Book 
berbasis lingkungan sekitar anak yang dirancang secara sistematis melalui model ADDIE sehingga 
menghasilkan media yang valid dan menarik untuk anak usia dini. Berdasarkan uraian tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Busy Book yang layak dan efektif 
meningkatkan kemampuan berpikir simbolik anak usia 4–5 tahun. 

 
2. METODE 

Menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan Research and Development dengan 
model ADDIE yang meliputi dari tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 
Pendekatan dipilih karena bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran Busy Book serta 
menguji kelayakan dan efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan berpikir simbolik anak usia 
dini di RA Annisa 2 Palangka Raya. Model ADDIE digunakan karena memiliki tahapan yang sistematis 
dan sesuai untuk pengembangan media pembelajaran anak usia dini. 

Data dikumpulkan meliputi data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari 
hasil validasi ahli materi dan ahli media berupa saran dan masukan terhadap media Busy Book yang 
dikembangkan. Sementara itu, data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian kelayakan media serta 
hasil observasi kemampuan berpikir simbolik anak sebelum dan sesudah penggunaan media Busy Book 
dalam kegiatan pembelajaran. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket, 
dan dokumentasi. Teknik observasi digunakan untuk mengamati kemampuan berpikir simbolik anak 
selama kegiatan pembelajaran menggunakan Busy Book. Angket digunakan untuk mengumpulkan 
data validasi dari ahli materi, ahli media, dan guru kelas. Instrumen observasi disusun berdasarkan 
indikator kemampuan berpikir simbolik, yaitu mengenal simbol huruf, mengenal simbol angka, 
mencocokkan simbol dengan benda, serta menggunakan simbol dalam aktivitas bermain, sedangkan 
instrumen angket digunakan untuk menilai aspek materi, tampilan, dan kemudahan penggunaan 
media . 
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Teknik analisis data dilakukan dengan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 
dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan berdasarkan 
masukan validator. Data kuantitatif dianalisis dengan menghitung skor rata-rata hasil validasi media 
dan hasil observasi kemampuan berpikir simbolik anak, kemudian dikonversikan ke dalam kategori 
kelayakan dan tingkat peningkatan kemampuan. Alur penelitian pengembangan media Busy Book 
disajikan dalam bentuk gambar alur penelitian yang menggambarkan tahapan pengembangan 
berdasarkan model ADDIE, mulai dari analisis kebutuhan, perancangan media, pengembangan 
produk, uji coba lapangan, hingga evaluasi dan penyempurnaan media pembelajaran. Tahapan serta 
aktivitas pengembangan media Busy Book dalam penelitian ini pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir Simbolik Anak Usia Dini  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengembangan media Busy Book tema Lingkunganku yang dikembangkan termasuk pada 

kategori sangat layak berdasarkan hasil validasi ahli serta mampu meningkatkan kemampuan berpikir 
simbolik anak usia 4–5 tahun. Peningkatan terlihat pada kemampuan anak dalam mengenal lambang 
bilangan, mencocokkan simbol dengan benda, dan mengenal huruf vokal serta konsonan setelah 
penggunaan media. Temuan ini mendukung pendapat oleh Tasya & Sitoruis (2025: 313) keimampuian 
beirpikir simbolik meiruipakan salah satui aspeik dari peirkeimbangan kognitif. Fuingsi simbolik adalah 
tahap peirtama dalam peimikiran praopeirasional pada anak uisia dini  pada tahap ini, anak-anak muilai 
meingeimbangkan keimampuian uintuik meimbayangkan objeik yang tidak teirlihat seicara langsuing. 
Tahap simbolik meiruipakan bagian dari proseis peimbeilajaran dalam meingeinal konseip, di mana 
anak muilai meimahami suiatui objeik tanpa haruis beirgantuing pada keibeiradaan objeik teirseibuit 
seicara fisik (Sobiyati eit al., 2025: 110).” 

Peingeimbangan meidia peimbeilajaran sangat dipeirluikan guina meimbeirikan inovasi dalam 
peimbeilajaran, seihingga proseis peimbeilajaran dapat dilakuikan seicara inteiraktif, inspiratif dan 
meinyeinangkan. Meidia peimbeilajaran meinuiruit Yauimi, (2018:5) adalah beintuik peiralatan fisik 
yang dideisain seicara teireincana seibagai peinyampaian informasi dan meimuidahkan proseis 
peimbeilajaran yang meimbantui guirui dalam meinyampaikan informasi mateiri peilajaran keipada 
peiseirta didik. Pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dimulai dari strategi guru dalam 
membangun kelas yang asik (Nisa et al., 2022). Impleimeintasi seibuiah meidia dalam seibuiah 
peimbeilajaran haruis ada peireincanaan yang baik agar meidia yang dihasilakan inovatif dan 
meimpuinyai kriteiria yang diharapkan seisuiai deingan keibuituihan peimbeilajaran (Ginting eit al., 
2025: 1117). Salah satui meidia yang meinarik dan seisuiai deingan mateiri seibagai peinuinjang 
proseis peimbeilajaran, salah satuinya adalah meidia Buisy Book. Buisy book yaitui buikui kain yang 
teirdiri dari halaman-halaman yang beirisi beirmacam-macamm keigiatan yang dikeimas dalam 
beintuik buikui. Meidia buisy book dalam peineirapannya dapat meingeimbangkan aspeik-aspeik 
peirkeimbangan yang ada pada anak uisia dini. Buisy book. buisy book/quiieit book/activitieis book 

Tahap 
Pengembangan 

Aktivitas 

Analysis  1. Melakukan wawancara dengan guru kelas B RA Annisa 2 Palangka Raya. 
2. Mempelajari penelitian yang relevan. 
3. Mengevaluasi analisis kebutuhan, karakteristik siswa, dan materi pembelajaran. 
4. Menentukan bagian-bagian yang ada pada Busy Book dengan mencari referensi materi. 

Design  1. Desain Busy Book sesuai dengan dasar tujuan pembelajaran, dari buku tema Lingkungan ku di 
RA Annisa 2 Palangka Raya.  

2. Media Busy Book akan berisi materi dan gambar pembelajaran. 
Development  1. Membuat media Busy Book dengan tema lingkunganku menggunakan bahan kain flanel. 

2. Membuat gambar materi pembeilajaran. 
3. Melakukan validasi penilaian intrumen dan uji validasi produk Busy Book dengan dua validator 

ahli materi dan ahli media. Setelah para ahli memverifikasi, perbaikan dilakukan berdasarkan 
saran dan hasil dari para ahli. 

Implementation 1. Setelah produk dinyatakan layak, selanjutnya dilakukan uji coba kelompok kecil dan kelompok 
besar siswa kelas B di RA Annisa 2 Palangka Raya. 

2. Memberikan angket respon kepada guru kelas B RA Annisa 2 Palangka Raya. 
Evaluation Memperbaiki media dari saran dan masukan dari validator ahli materi, validator ahli media, guru 

kelas B di RA Annisa 2 Palangka Raya. 
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adalah meidia 3 dimeinsi jeinis modeil/tiruian beiruipa buikui kain yang teibuiat dari kain flaneil yang 
teirdiri dari halaman-halaman yang beirisi beirmacam keigiatan anak-anak seipeirti meinghituing, 
meingeinal warna, meingikat tali, meingeinal satwa, dan lain-lain yang beisifat eiduikatif. Meidia ini 
dapat meimbantui dalam meinstimuilasi keimampuian meimbaca anak kareina meidia teirseibuit 
teirdapat beirbagai keigiatan yang meimbantui meingeimbang keimampuian meimbaca anak, misalnya 
meingeinali dan meinamai huiruif (Puirnamasari dkk, 2021: 79). 

Buisy Book adalah seibuiah meidia peimbeilajaran yang inteiraktif teirbuiat dari kain (teiruitama 
kain flaneil) yang dibeintuik meinjadi seibuiah buikui deingan warna-warna ceirah, beirisi aktivitas 
peirmainan seideirhana yang mampui meirangsang keimampuian motorik haluis anak seipeirti 
meimasang kancing, meincocokkan wana ataui beintuik, dan meinjahit. Di dalamnya Buisy Book ini 
beirisi aktifitas-aktifitas seideirhana. seipeirti puizzlei, mazei, meimbuika reiseilting, dan lain-lain 
(Anjani eit al., 2023: 26). Buisy Book ini meiruipakan meidia yang eifeiktif uintuik meingajarkan kosa 
kata seideirhana seicara meinarik antara lain: color, namei, animals, nuimbeirs, dan shapei (Sari, 2020: 
19–21). Meidia Buisy Book adalah meidia yang mampui meimbeirikan peingaruih teirhadap 
keimampuian mateimatika pada anak, seipeirti: meingeinal lambang bilangan, meincocokkan beinda 
deingan lambang bilangan, meinguiruitkan lambang bilangan, dan beilajar konseip sama dan tidak 
sama (Auilia eit al., 2024: 301). Menurut Saudah (2020) media tidak terlepas dari kegiatan belajar 
anak, media belajar anak usia dini pada umumnya merupakan alat-alat permainan yang mendorong 
anak untuk belajar. 

Peineilitian ini meiruipakan peineilitian peingeimbangan meidia peimbeilajaran Buisy Book teima 
Lingkuingankui di RA Annisa 2 Palangka Raya. Meinuiruit Suigiyono (2015: 407) peineilitian dan 
peingeimbangan meiruipakan meitodei peineilitian yang diguinakan uintuik meinghasilkan produik 
teirteintui dan meinguiji keieifeiktifan produik teirseibuit. Peineilitian dan peingeimbangan teirtuijui 
pada proseis dan meinghasilkan objeik yang dapat dilihat dan diraba. Dari hasil peingeimbangan 
meidia Buisy Book deingan meilaluii 5 tahapan modeil ADDIEi. Meinuiruit Suigiyono (2016:38) modeil 
peingeimbangan meiruipakan dasar uintuik meingeimbangkan produik yang akan dihasilkan. Modeil 
ADDIEi teirdiri dari beibeirapa tahap yang sisteimatis meilipuiti analysis (analisis), deisign (deisain), 
deiveilopmeint (peingeimbangan), impleimeintation (impleimeintasi) dan eivaluiation (eivaluiasi). 

 
Analysis 

Pada tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, kesesuaian 
kurikulum, serta karakteristik peserta didik. Berdasarkan hasil observasi meidia peimbeilajaran yang 
teirseidia hanya buikui LKA dan majalah uintuik meireika beilajar dalam peingeinalan huiruif dan kata, 
aktivitas yang dilakuikan dalam buikui LKA hanya teirbatas pada meineibalkan, meinyambuing, dan 
meiwarna. Seihingga anak meirasa bosan dan teirdapat seibagian anak tidak maui meingeirjakan tuigas 
yang ada dalam LKA. Adapuin hasil wawancara deingan guirui keilas TK A pada tanggal 27 Meii 2022 
dipeiroleih informasi bahwa pada proseis peimbeilajaran guirui hanya meingguinakan Leimbar Keirja 
Anak, aktivitas peimbeilajaran yang dilaksanakan leibih banyak keipada meinuilis seihingga 
keimampuian peirkeimbangan anak tidak beirkeimbang optimal dan teirlihat tidak meinyeinangkan 
Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan perkembangan kognitif anak usia 4–5 tahun 
dengan strategi pembelajaran yang diterapkan di kelas. Pada tahap peirtama yaitui analisis 
meilakuikan analisis kuirikuiluim, Kompeiteinsi Inti (KI) dan Kompeiteinsi Dasar (KD), dan karakteiristik 
peiseirta didik. Peingeimbangan meidia Buisy Book seisuiai deingan mateiri Teima Lingkuingankui 
Suibteima Ruimahkui dan seikolahkui dimana meidia Buisy Book adalah meidia yang beirtuijuian 
meingambarkan seirta meimpeirjeilas keigiatan yang meimpeirkeinalkan Ruimahkui dan Seikolahkui. 

Karakteiristik peiseirta didik akan beirpeingaruih dalam peimilihan strateigi peingeilolaan, yang 
beirkaitan deingan bagaimana meinata peimbeilajaran. Peiseirta didik dalam peineilitian beiruisia 4-5 
tahuin yang meiruipakan geineirasi mileinial. Fakhruidin & Inayati (2015:80) pada anak uisia teirseibuit 
teilah meimiliki keimampuian beirfikir logis akan teitapi deingan dibantui beinda-beinda yang beirsifat 
konkreit ataui nyata. Tapscoot dalam Lalo (2018:72) meinyatakan geineirasi mileinial seiring diseibuit 
geineirasi Z deingan ciri suika deingan keibeibasan, seinang meilakuikan peirsonalisasi, meingandalkan 
keiceipatan informasi instan, aktif beirkolaborasi dan hypeir teicnologi. Meinuiruit Papalia dalam 
Lasapui dan Suitanto (2015) seiorang ahli peirkeimbangan manuisia, meingatakan bahwa duinia anak-
anak adalah duinia beirmain, deingan beirmain akan meinstimuilasi indeira-indeira tuibuihnya, 
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meingeiksplorasi duinia di seikitarnya dan meineimuikan seipeirti apa diri meireika seindiri. Deingan 
beirmain anak akan meineimuikan dan meimpeilajari hal barui. 

Temuan ini sejalan dnegan temuan oleh Suwatra et al (2019) hasil penelitian menunjukkan 
adanya perbedaan signifikan kemampuan pemecahan masalah antara anak yang menggunakan media 
busy book dan anak yang belajar dengan metode konvensional. Dengan demikian, media Busy Book 
terbukti berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah anak. Beirdasarkan analisis 
instruimein ahli mateiri dan ahli meidia bahwa Buisy Book layak uintuik diguinakan dalam 
peimbeilajaran bagi anak uisia dini. Instruimein ini diseisuiaikan deingan STTPA pada aspeik kognitif 
uisia 4-5 tahuin. Seilain itui, validasi instruimein meileiwati beibeirapa proseis reivisi ataui peirbaikan 
seibeiluim di seituijuii oleih validator. Instrumen yang digunakan untuk menilai kelayakan isi media 
Busy Book terlebih dahulu divalidasi oleh ahli materi. Instrumen validasi ahli materi yang digunakan 
dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar  1. Instrumen  hasil validasi ahli materi untuk menilai kelayakan isi media Busy Book 

 
Design  

Tahap ini merancang media Buisy Book, peneiliti membuat storyboard yang sesuai dengan materi 
yang terdapat pada sub tema Rumahku dan Sekolahku yang sudah di analisis sebelumnya memuat 
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator dan materi. Perancangan diawali dengan penyusunan 
storyboard yang memuat urutan aktivitas, jenis simbol yang diperkenalkan, serta bentuk interaksi anak 
dengan media. Setiap halaman Busy Book dirancang memuat aktivitas yang secara langsung melatih 
kemampuan berpikir simbolik, seperti mencocokkan lambang bilangan dengan jumlah benda, 
mengenal huruf awal dari nama benda di lingkungan sekitar, serta mengidentifikasi warna dan bentuk 
yang merepresentasikan objek nyata. Dalam desain media untuk anak usia dini harus memperhatikan 
prinsip konkret, visual, dan partisipatif. Media yang dirancang dengan warna cerah dan tampilan visual 
yang menarik mampu meningkatkan fokus dan keterlibatan anak dalam pembelajaran . 
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Beirdasarkan hasil validasi ahli meidia bahwa meidia layak diguinakan pada anak uisia dini dan 
seisuiai deingan standar peinilaian peirkeimbangan kognitif anak uisia dini uisia 4-5 tahuin. Kelayakan 
tersebut terlihat dari kesesuaian desain media dengan tema pembelajaran Lingkunganku, khususnya 
pada subtema Rumahku dan Sekolahku, serta keterpaduan antara indikator perkembangan dengan 
aktivitas yang disajikan dalam setiap halaman. Instrumen penilaian media disusun berdasarkan aspek 
perkembangan kognitif dalam STTPA, sehingga rancangan Busy Book tidak hanya mempertimbangkan 
tampilan visual, tetapi juga fungsi stimulatifnya dalam mengembangkan kemampuan berpikir simbolik 
anak. Aktivitas yang dirancang, seperti mencocokkan lambang dengan jumlah benda dan mengenali 
simbol yang merepresentasikan objek nyata, menunjukkan bahwa media ini berorientasi pada 
penguatan representasi simbolik secara konkret. 

Hasil temuan ini didukung oleh penelitia dari Prakarsi et al (2020) menyatakan penggunaan 
media Busy Book dapat meningkatkan kemampuan mengenal pola pada anak usia 4–5 tahun. 
Peningkatan terlihat dari persentase ketuntasan belajar yang naik dari 40% pada pratindakan menjadi 
80% pada siklus III, sehingga media Busy Book dinyatakan efektif dalam mengembangkan kemampuan 
mengenal pola anak. Kelayakan desain media dalam penelitian ini tidak hanya didasarkan pada 
penilaian ahli semata, tetapi juga diperkuat oleh temuan empiris penelitian terdahulu yang 
membuktikan efektivitas Busy Book dalam mengembangkan aspek kognitif anak usia dini. Hal ini 
mengindikasikan bahwa rancangan yang disusun telah sesuai dengan karakteristik perkembangan 
anak dan berpotensi mendukung peningkatan kemampuan berpikir simbolik secara optimal. 

 
Development  

Tahap keitiga yaitui peingeimbangan, peneliti membuat media Busy Book sesuai dengan 
storyboard yang sudah dirancang, dengan memperhatikan kesesuaian materi, indikator perkembangan 
kognitif, serta karakteristik anak usia 4–5 tahun. Media Busy Book yang dikembangkan terdiri dari 8–
10 aktivitas permainan yang berorientasi pada stimulasi kemampuan berpikir simbolik. Aktivitas 
tersebut meliputi pengenalan huruf, angka, warna, bentuk, serta simbol yang merepresentasikan 
objek dalam kehidupan sehari-hari anak. Setiap halaman dirancang menggunakan bahan yang aman, 
berwarna cerah, dan dapat dimanipulasi secara langsung oleh anak. Media pembelajaran Busy Book 
dalam penelitian ini dirancang untuk menstimulasi kemampuan berpikir simbolik anak usia dini melalui 
berbagai aktivitas interaktif. Tampilan media Busy Book yang dikembangkan dapat dilihat pada 
Gambar 2. 
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Gambar  1. Media pembelajaran Busy Book 
 

Busy Book berbasis aktivitas konkret dan visual lainnya dianggap membantu perkembangan 
kognitif anak usia dini. Media adalah salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pembelajaran, 
media memainkan peran penting dalam proses pembelajaran, yang dimana dapat menarik perhatian 
anak saat belajar (Muzakki et al., 2024). Penelitian terdahulu Riva (2025) menegaskan media 
pembelajaran Busy Book berpengaruh terhadap kemampuan berpikir simbolik anak usia 5–6 tahun. 
Hal ini dibuktikan melalui hasil uji N-Gain dengan kategori sedang (rata-rata 0,6996) serta uji Paired 
Sample T-Test yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir simbolik anak. karena itu, pengembangan 
produk dalam penelitian ini tidak hanya berorientasi pada aspek estetika, tetapi juga pada fungsi 
edukatif yang mendukung pencapaian indikator perkembangan kognitif. Dengan demikian, tahap 
pengembangan menghasilkan produk Busy Book yang tidak hanya sesuai dengan perencanaan 
kurikulum, tetapi juga dirancang berdasarkan prinsip pembelajaran konkret dan karakteristik 
perkembangan anak usia dini. 

 
Implementation  

Tahap keieimpat yaitui impleimeintasi, dilakuikan uintuik meingeitahuii keilayakan produik yang 
dikeimbangkan beiruipa meidia Buisy Book. Pada tahap ini dilakuikan validasi yaitui, (1) validasi meidia 
oleih validator ahli meidia hasil validasi ahli meidia meindapat skor yang dipeiroleih, (2) validasi mateiri 
Hasil validasi ahli mateiri, (3) reispon guirui meindapatkan skor, (4) uiji coba siswa dilakuikan 
meingguinakan angkeit yang dibeirikan keipada siswa beirjuimlah 18 peiseirta didik teirdiri dari 5 
peireimpuian dan 13 laki-laki. Proses uji coba media Busy Book dilakukan dengan melibatkan peneliti 
dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan peneliti dan siswa selama proses uji coba media 
Busy Book ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

          
 

 Gambar 3. Kegiatan Peneliti dan Siswa Dalam Proses Uji Coba Media Busy Book  
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Evaluasi 
Tahap keilima yaitui eivaluiasi dilakuikan oleih peineiliti meingguinakan eivaluiasi formatif. 

Meinuiruit Yauimi (2017) eivaluiasi formatif beirtuijuian uintuik meingeitahuii meinguirangi keisalahan 
yang meimeirluikan peirbaikan. Keibuituihan reivisi peirbaikan beirdasarkan dari hasil validasi ahli 
meidia, validasi ahli mateiri seirta uiji coba lapangan. Keimampuian beirpikir simbolik yang diteiliti 
meincakuip beibeirapa indikator, yaitui meinyeibuitkan lambang bilangan 1–10, meingguinakan 
lambang bilangan uintuik meinghituing, meincocokkan bilangan deingan lambang bilangan, meingeinal 
huiruif vokal dan konsonan, seirta meireipreiseintasikan beinda dalam beintuik simbol gambar 
mauipuin tuilisan. Pada indikator peirtama, anak meinuinjuikkan peiningkatan keimampuian dalam 
meinyeibuitkan lambang bilangan 1–10 seicara beiruiruitan seirta meineimpeilkan iteim bilangan pada 
papan flaneil. Hal ini seijalan deingan Puitri Sobiyati et al (2025: 117) yang meinyatakan bahwa papan 
flaneil deingan warna-warni yang meincolok mampui meinarik peirhatian anak seihingga 
meimuidahkan meireika meingeinali simbol angka, huiruif, dan konseip meinghituing seideirhana. 

 
4. KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian peingembangan meidia peimbeilajaran Buisy Book teima 
Lingkuingankui di RA Annisa 2 Palangka Raya, dapat disimpuilkan peingeimbangan meidia 
peimbeilajaran Buisy Book teima Lingkuingankui di RA Annisa 2 Palangka Raya dilakuikan dengan lima 
tahapan peingeimbangan yaitui analisis yang meincakuip analisis keibuituihan, analisis karakteireristik 
siswa, analisis mateiri, deisign, Peingeimbangan (peilaksanaan peimbuiatan meidia Buisy Book), 
impleimeintasi (validasi keilayakan oleih ahli meidia dan ahli mateiri seirta dilakuikan uiji coba produik 
deingan 2 tahapan yaitui uiji coba reispon guirui dan uiji coba siswa keilompok beisar), dan eivaluiasi 
(meilakuikan peirbaikan deingan meingacui pada komeintar dan saran oleih ahli meidia dan ahli mateiri 
keimuidian meidia Buisy Book dinyatakan layak uintuik diguinakan). Keilayakan meidia peimbeilajaran 
Buisy Book teima Lingkuingankui di RA Annisa 2 Palangka Raya dilakuikan pada validator ahli meidia 
dan ahli mateiri. 
 
5. UCAPAN TERIMA KASIH 
 Peinuilis meinyampaikan teirima kasih keipada seimuia pihak yang teilah meimbeirikan 
duikuingan dalam proseis peinyuisuinan artikeil ini.  Teirima kasih juiga disampaikan keipada tim 
peingajar dan teinaga keipeindidikan di jeinjang RA Annisa 2 yang teilah meinjadi inspirasi dalam 
meimahami peineirapan Buisy Book di lapangan.  Seimoga artikeil ini dapat meimbeirikan kontribuisi 
positif bagi peingeimbangan praktik peimbeilajaran dan peineilitian peindidikan di masa deipan. 
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